
  

  

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Golongan metabolit sekunder yang berfungsi sebagai 

senyawa antioksidan dari daun asam jawa adalah 

flavonoid. 

2. Golongan senyawa metabolit sekunder dari hasil fraksinasi 

ekstrak etanol memiliki daya antioksidan yang lebih baik 

dibandingkan dengan ekstrak etanolnya yang ditinjau dari 

harga IC50 fraksi (IC50 = 0,1735 mg/ml) mempunyai sifat 

antiradikal bebas lebih besar dari pada ekstrak etanolnya 

(IC50 = 0,3079 mg/ml). 

 

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk : 

1.  Penggunaan metode pemisahan selain menggunakan 

kolom kromatografi, misalnya dengan metode HPLC-

preparatif. 

2. Isolasi lebih lanjut untuk mendapatkan senyawa murni dari 

fraksinasi ekstrak etanol daun asam jawa yang memiliki 

aktivitas antioksidan. 

3. Penentuan daya antioksidan dari ektrak dan fraksi-fraksi 

terpilih selain dengan menggunakan metode DPPH, 

terutama untuk senyawa antioksidan lipofilik. 
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